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BABiIIIi 

METODOLOGIiPENELITIANi 

A. Objek.dan.Ruang.Lingkup.Penelitian 

1. ObjekiPenelitiani 

Penelitianiiniidisusuniuntukimengujiihipotesisiyangiimenggambarkan 

hubunganiprofitabilitasiiyangidiproksikaniidenganiiReturniOniEquityii(ROE) 

daniiiiUkuran Perusahaan yangiiiidiproksikaniiiidenganiiiLniiTotal Aset 

terhadapiNilaiiPerusahaaniyangidiproksikanidenganiTobin’siQ.i 

Dalamiipenelitianiiiniiiyangiimenjadiiiobjek..penelitianiiiadalah nilai 

perusahaan,dariperusahaanimanufaktur,yang,terdaftar di Bursa,Efek,Indonesia 

tahuni2018. .Perusahaan.manufaktur,adalah.perusahaaniyangimembeliibahan 

mentah,iimengolahnyaiihinggaiiimenjadiiiprodukiijadiiiyangiisiapiipakaiidan 

menjualnya.kepada.konsumen.yang.membutuhkannya (Rudianto, 2006, p. 14) 

Alasan peneliti memilih perusahaan manufakturiisebagaiiiobjek 

penelitianiikarenaiiperusahaanimanufakturiimemiliki jumlahiperusahaaniyang 

paling banyakidibandingkanidengan sektoriperusahaan.lainnyaiyangiterdaftar 

di,Bursa Efek Indonesia, sehingga sampel yang diteliti dapat lebih beragam dan 

memperkuat pengaruhivariabeliprofitabilitasidaniukuraniperusahaaniterhadap 

nilaiiiperusahaan. Selain itu, perusahaan..manufaktur..merupakan..perusahaan 

berskala besar yang./menjual.produknya.dimulai.dari.proses..produksi.dengan 

membeli.bahan,baku, prosesipengolahanibahanihinggaimenjadiiiprodukiiyang 

siapiiiuntuk dijual. Dimana untuk melalui proses tersebut perusahaan 

membutuhkanilsumberidanaiyangibesariuntukidialokasikanipadaiaktivailtetap 
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lperusahaan. .Aktiva tetap/asset tetap merupakan..salah..satu..unit..yang 

dibutuhkan..dalam..mengukur..besarnya..variabel..ukuran perusahaan pada 

penelitian ini. 

2. RuangiLingkupiPenelitiani 

Batasan dalamiipenelitianiiiniiiihanya menitikberatkan padaiiinilai 

perusahaanilpadailiperusahaanilimanufakturiiyangiiterdaftariidiiiBursaiiiEfek 

Indonesiaiitahun 2018. Pada kurun waktu tersebut diharapkan peneliti dapat 

mengetahui nilai perusahaan dengan rentang waktu yang cukup memadai. 

 

B. MetodeiPenelitiani 

Metodeiipenelitianiiyangidigunakanidalamipenelitianiiniiadalahimetode 

penelitianikuantitatif. iMetodeipenelitianikuantitatifidigunakaniuntukiimeneliti 

populasiiatauisampeliteretentu, dalam mengumpulkan data,dapat,menggunakan 

instrumeniipenelitian,ianalisisiidata yangiibersifatikuantitatif/statistik,iidengan 

tujuaniuntukimengujiihipotesisiyangitelahiditetapkani.(Sugiyono, 2014, p. 8). 

Sederhananya, penelitian kuantitatif merupakan serangkaian proses 

untuk mendapatkan informasi atau pengetahuaniidenganiimenggunakaniidata 

berupaiangkaiisebagaiialatiuntukimendapatkaniketeranganimengenaiihaliyang 

inginidiketahui.i 

 

C. JenisidaniSumberiDatai 

Jenisiidataiidalamiiipenelitianiiiniiimenggunakaniidataiisekunder..iyang 

bersifat kuantitatif. Sumberidataiyang digunakan dalamipenelitianiiniidiperoleh 
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dariiiannual reportiiperusahaaniimanufakturiiyangiiterdaftariidiiiBursaiiEfek 

Indonesiaiselamaiperiodei2018. i 

 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut (Firdaus & Zamzam, 2018, p. 99), populasi..penelitian.adalah 

sekelompok..subjek..atau..data..dengan..karakteristik..tertentu. Dalam suatu 

populasi dijelaskan secara spesifik mengenai siapa dan golongan apa yang akan 

menjadi sasaran dari penelitian tersebut.  

Populasiiiyangiidigunakaniidalamilpenelitianiiiniiiadalahiiiperusahaan 

manufaktur.yang.terdaftaridiiBursaiEfekiIndonesiaitahun 2018 yaitu.sebanyak 

163iperusahaanimanufaktur yang terbagiiidalam..tiga subsektor, yaituiindustri 

dasariidaniibahaniikimia, .industriiianeka, daniiindustriiibarang konsumen. 

Pengertian sampel menurut Sugiyono dalam (Firdaus & Zamzam, 

2018, p. 99) adalahibagianidariijumlahidaniikarakteristikiiyangiidimilikiiioleh 

populasiiitersebut. Apabilaiipopulasi terlaluiibesariidaniipenelitiiitidakiidapat 

mempelajariiisemuaipopulasiiyangiiadaiimisalnyaiikarenaiiketerbatasanidana, 

waktu..daniitenaga. Makaipenelitiidapatiimenggunakanosampeliyangidiambil 

dariipopulasiiuntukiselanjutnya dapat diteliti. 

DalamiipenelitianiiniipenelitiimenggunakaniteknikiRandomiSampling 

dalam menentukan sampel.iiTeknikiiRandom Samplingiiadalahiiteknik 

pengambilaniisampelisecarairandom atau acak, dimanaisemuaiindividuidalam 

populasiimempunyai.kesempataniiyangiisamaiiuntukidipilihimenjadiianggota 

sampeli (Sugiyono, 2006, p. 61). Dalam menentukan sampel peneliti 

menentukannya berdasarkan kriteria untuk mendapatkan populasi terjangkau 
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dan dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan tabel Issac 5% sebagai 

berikut: 

.Tabeli3.1i 

KriteriaiMenentukan Populasi Terjangkau 

Noi iKriteria 
Jumlahi 

.Perusahaani 

1. 
PerusahaaniimanufakturiiyangiiterdaftariidiiiBursa 

EfekiiIndonesiaiitahunii2018 
163 

2. 
Perusahaan..manufaktur..yangimenggunakanimata 

uangirupiahidalamilaporanikeuanganitahuni2018 
-31 

3. 
Perusahaan..manufaktur..yang..memperoleh ROE 

positif.tahun.2017 
-28 

Populasi Terjangkau 104 

Sampel setelah tabel Issac 5% .82. 

 

Penentuanijumlahisampelidalamipenelitianiiniimenggunakaniitabel 

Issacidenganiitarafiikesalahanii5%,iirumus yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

s =  
𝜆2.𝑁.𝑃.𝑄

𝑑2(𝑁−1)+𝜆2.𝑃.𝑄
 

s =  
3,841 x 104 x 0,5 x 0,5

(0,052 x (104−1))+(3,841 x 0,5 x 0,5)
 

s =  
99,866

1,21775
 

s = 82,0086 

s = 82 
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Keterangan: i 

 Sii=iJumlah.Sampel. 

 Ni=iJumlah.populasi. 

 λi=ii3,841 (dki=i1, tarafiikesalahani5%)i 

 di=ii0,05. 

 Pi=iQi=i0,5. 

Berdasarkaniiikriteria...di…atas...dari 163 populasiiiiperusahaan 

manufakturiiyangiiterdaftariidiiiBursaiiEfekiiIndonesiaiitahunii2018, dapat 

diambil kesimpulan bahwa jumlah populasi perusahaan yang layak untuk 

diobservasi yaitu sebanyak 104 perusahaan manufaktur, daniisampel..dari 

penelitianiiiniiiadalahiisebanyak 82 perusahaaniimanufakturiiyangiiterbagi 

dalam..tiga.subsektor, yaitu.industriidasaridanibahanikimia, industriianeka, 

daniindustriibarang.konsumen.  

 

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasiiivariabeliipenelitianiidiperlukaniiuntukimenentukan 

jenisiidaniiindikatoriidariivariabel-variabeliiyangiiterkaitiidalamipenelitian ini. 

Selainiiitu, operasionalisasi variabeliijuga memiliki tujuan untuk menentukan 

skala pengukuran dari masing-masing variabel yang bersangkutan, sehingga 

pada saati..pengujianiihipotesisiidenganii.menggunakani.ialatiibantuiistatistik 

dapatildilakukanildenganilluasildaniltepat.  

Penelitianiiiniiiimenggunakan empatiiivariabel yang terdiri dari 

ProfitabilitasllyanglldiproksikanildenganlReturnlOnllEquityll(ROE)ll(variabel 

X1), UkuranllPerusahaaniiyang diproksikan dengan LniiTotal.Aset (variabel 

X2), dan NilaiiPerusahaaniyangidiproksikanidenganiTobin’siQ. i 
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1. Nilai.Perusahaan. (Tobin’siQ) i 

a. Definisi Konseptual 

Nilai..perusahaan..yaitu nilai..yang tercipta dari..penilaian kolektif 

para investor yang diperoleh..dari..hasil pengamatan kualitas..kinerja 

suatu…perusahaan..khususnya…yang tercermin pada harga saham 

perusahaan..atau...hargaiiyangiibersediaiidibayariiolehiicaloniipembeli 

apabilaiperusahaanitersebutidijual. i 

b. Definisi Operasional 

Tobin’s Q merupakan,perbandingan.nilai,pasar.perusahaan dengan 

investasi..bersihnya. Jikaiihargaiisahamiimeningkatiimakaiinilaiiipasar 

perusahaaniijugaiiakanimengalami.peningkatan. Berikut.ini.merupakan 

rumusiyangidapatidigunakaniuntukimenghitung.nilai.Tobin’siQ: . 

Tobin’siQ =  
𝑀𝑉𝐸+𝐷𝐸𝐵𝑇

𝑇𝐴
 

Keterangan: 

Tobin’siQi=iNilaiiPerusahaani 

MVEi=iNilaiiPasariEkuitasi(closingipriceisahamiakhiritahunix. 

jumlahisahamiyangiberedariakhir.tahun) 

DEBTi=iTotal.utang.perusahaan 

TAi=iiTotal aktiva perusahaan 

2. Profitabilitas. (Return.On.Equity/ROE) . 

a. Definisi Konseptual 

Profitabilitasiimerupakaniirasioiyangiidigunakaniiuntuk…menilai  

kemampuaniiperusahaaniidalamiimenghasilkaniikeuntungan atauiilaba 

yang tercermin dariiitingkatiipenjualan,iaset..bersih, atauiimodal yang 

dimiliki perusahaan tersebut.  
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b. Definisi Operasional 

ROE merupakan rasio yang digunakaniiuntukiimengukuriilaba 

bersihiisesudahiipajakiidenganiimodalisendiri.iRasioiiniimenunjukkan 

efisiensiipenggunaanimodal,sendiri. Apabila semakin,tinggi,rasio.ROE 

inilmenandakan posisiiipemilikiiperusahaaniisemakiniikuat,iidemikian 

sebaliknya.iiBerikutimerupakaniirumusiiyang dapatiidigunakaniiuntuk 

menghitunginilai ROE: 

Return On Equity (ROE) = 
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝒂𝒏𝒅 𝑻𝒂𝒙

𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

 

3. Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) 

a. Definisi Konseptual 

Ukuraniperusahaaniadalahisuatu..metodeiyang digunakan untuk 

mengidentifikasiiibesar…atauiiikecilnya…suatuiiperusahaan. Dimana 

dengan.//mengetahui besar atau kecilnya suatuiiperusahaaniiakan 

mempengaruhiikemampuaniiperusahaan..tersebut..dalamimenanggung 

risikoiyangimungkiniiakaniitimbulidariiiberbagaiiisituasiiidan..kondisi 

yangidihadapiiolehiperusahaanitersebut. 

b. Definisi Operasional 

Alat ukur dari ukuran..perusahaan..dalam..penelitian..ini..yaitu 

menggunakan..Logaritma.Natural.Total.Asset. (Ln Total.Asset).  Total 

Aset dianggap paling mencerminkan ukuran perusahaan paling efektif, 

dan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

SIZE = Ln Total Aset Akhir Tahun 
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F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Berdasarkan..hipotesisiyangiitelahiidikemukakaniimakaiidapatiditarik 

kesimpulaniibahwaiterdapatipengaruhiantaraiprofitabilitas (X1)iidaniiukuran 

perusahaani(X2) terhadapinilaiiperusahaan (Y), sehingga konstelasi.hubungan 

antar.variabel X1.dan.X2 terhadap Y dapat dilihat dari skema berikut ini: 

Gambar 3.1 

Konstelasi Hubungan Antar.Variabel 

 
Sumber.: .Diolah.oleh.Peneliti. 

Keterangan: . 

X1.: .Variabel.independen (Profitabilitas) 

X2.: .Variabeliindependeni (UkuraniPerusahaan) i 

Y. .: .Variabelidependeni (NilaiiPerusahaan) 

  : .Arah.hubungan. 

G. TeknikiAnalisisiDatai 

1. AnalisisiDeskriptifi 

Analisisiiideskriptifiiiiadalah analisisiiiiyangiidilakukaniidengan 

memaparkan atau mendeskripsikaniidata . Analisis ini digunakan untuk 

menggambarkan informasi yang dapat digali dari data secara komprehensif 

dengan cara mendeskripsikan data melalui berbagai macam cara. Cara-cara 
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tersebut antara lain dapat berupa penyajian data melalui tabel dan grafik, 

meringkas dan menjelaskan data terkait dengan ukuran pemusatan (central 

tendency), serta variasi data ataupun bentuk distribusi data (Sugiarto, 2017, 

p. 270). 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif berguna untuk 

memaparkanlsuatulvariabellsepertilnilailterendah(minimum),nilailtertinggi 

(maksimum),ljumlahlrata-rata,lstandarlldeviasilldanlllvarian dari variabel 

yaitullTobin’sllQ,llReturnlOnlEquityl (ROE), ldan Ln Total Aset, Metode 

analisis data dilakukan menggunakan bantuan program teknologi komputer 

yaitu program aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS).  

2. AnalisislRegresilLinierlBergandal 

Pengujianlyang dilakukan padalpenelitianlinilmenggunakan analisis 

regresillinierlberganda,lyaitulsuatulmetodelstatistiklyanglumumldigunakan 

untuklllmenelitilllhubunganlllantaralllsebuahlilvariabellidependenlidengan 

beberapalvariabellindependen. lTujuanlanalisislregresilbergandaliniladalah 

menggunakanlllnilai-nilailllvariabellllindependenlllyangllldiketahuilluntuk 

meramalkanlllnilailllvariabellllldependen (Sulaiman, 2004, p. 79). 

lModelllregresillyanglldigunakanlladalahllsebagaillberikut. l 

Yl= 𝛼 +ib1X1l+lb2X2l 

 Keterangan: l 

 Yl .= lNilailPerusahaanl  𝛼 .= lKonstantal 

 X1 .= .Profitabilitas  b1l .=llKoefisienlRegresilX1l 

X2. . .= .Ukuran Perusahaan b2 .= .Koefisien Regresi X2 
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Dimana untuk mencari 𝛼 dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑎 = �̂� − 𝛽1𝑋1 − 𝛽2𝑋2 

Koefisien 𝛽1 dapatldihitunglmenggunakanlrumuslsebagailberikut: l 

𝛽1 =
∑𝑥2

2𝛴𝑥1𝑦 − ∑𝑥1𝑥2𝛴𝑥2𝑦

l∑𝑥1
2𝛴𝑥2

2 − (∑𝑥1𝑥2)2
 

Koefisien 𝛽2ldapatldihitunglmenggunakanlrumuslsebagailberikut: l 

𝛽2 =
∑𝑥1

2𝛴𝑥2𝑦 − ∑𝑥1𝑥2𝛴𝑥1𝑦

∑𝑥1
2𝛴𝑥2

2 − (∑𝑥1𝑥2)2
 

3. Uji..Persyaratan..Analisis. 

Pengukuran dalam uji.persyaratan..analisislyanglldigunakanlldalam 

penelitian;inilmeliputiluji.normalitas.dan.ujillinieritas.yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. UjilNormalitasl 

Ujilnormalitasladalahkuji yang digunakan untuklmelihatlapakah 

nilaillresiduallyang dihasilkan berdistribusi normalllataulltidak.lModel 

regresillyangllbaiklladalah..model yang memilki nilaillresidualllyang 

terdistribusi,normal.Jadilujilnormalitaslbukanldilakukanlpadalmasing-

masinglvariabel,tetapi,dilakukan,pada,nilai,residualnya.,Uji,normalitas 

sendiri./dapatlldilakukanlldenganllbeberapa metode yaitu..denganlluji 

histogram,llujilnormallPlPlot,llujilChilSquare,lSkewnessldanlKurtosis 

ataullUjilllKolomogorovllllSmirnov (Sunjoyo, Setiawan, Carolina, 

Magdalena, & Kurniawan, 2013, p. 59). 

Dalamllpenelitianllinillmetodelluji normalitas..yanglldigunakan 

adalahllmetodelllUji One Sample Kolomogorov-Smirnov. Dasar 
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pengambilan keputusan normal atau tidaknya nilai residual dilihat 

dengan ketentuan sebagai berikut (Priyatno, 2016, p. 125): 

1) Jikallsignifikansi (lAsymp.sigl) > αll0,05limakalldata..residual 

berdistribusillnormal. l 

2) Jikalsignifikansi (lAsymp.sigl) < αl0,05lmakaldatallresiduallltidak 

berdistribusillnormal. l 

b. UjilLinieritas 

Menurut (Gunawan, 2018, p. 68), Uji linieritas adalah uji yang 

digunakan untuklll;mengetahuil;lapakahlll;duallvariabellllmempunyai 

hubunganlyangllinierllataulltidakllsecarallsignifikan.lUji..linieritaslini 

biasanyalldigunakanllsebagaillprasyaratlisebelumllmelakukanlanalisis 

korelasillataullregresi..linier. Pengujianlllinieritas menggunakanllSPSS 

dapat..menggunakan.Test..for..Linierity.dengan.taraf.signifikansi.0,05. 

Dasar pengambilan keputusan linier atau tidaknya hubungan antara 

variabel dapat dilihat dengan ketentuan sebagailberikut. l 

1) JikalnilailDeviationlfromlLinierityl<l0,05, lmakalhubunganlantara 

variabellXldenganlYladalahltidakllinier. l 

2) JikalnilailDeviationlfromlLinierityl>l0,05, lmakalhubunganlantara 

variabellXldenganlYladalahllinier. l 

4. UjilAsumsilKlasikl 

Pengukuran..dalamlllasumsilllklasiklllyangllldigunakanlllldalam 

penelitianllinillmeliputillujilllmultikolinearitas, uji..heteroskedastisitas, dan 

ujillautokorelasi.  



76 

 

  

a. UjillMultikolinearitas 

Menurut (Sunjoyo et al., 2013, p. 65), UjillMultikolinearitas 

digunakanlluntuk.mengetahuiladalataulltidaknyallkorelasilyangltinggi 

antaralvariabel-variabelllindependenldalamllsuatulmodellregresillinier 

berganda.lJika.terdapatlkorelasilyangltinggildiantaralvariabel-variabel 

independennya. (bebas),lmakalhubunganllantarallvariabelllindependen 

(bebas)lterhadaplvariabelldependennya. (terikat)lmenjadilterganggu.  

Untukimendeteksi.ada.atau.tidaknya.multikolinearitas umumnya 

dengan.melihat..nilailtolerancellvalue..danllVariancelInflationlFactor 

(VIF).kKeduallukuranllinillakan memperlihatkan variabelllindependen 

manakahlyangldijelaskanlolehlvariabellindependenllainnya. Ketentuan 

umum untuk..melihat ada..atau..tidaknya multikolinearitas sebagai 

berikut: 

1) JikallnilaillVariancellInflationlllFactorll(VIF)lll>lll10,lldanllnilai 

TolerancellValue < 0,1,llmakallldapatllldisimpulkanlllvariabel 

independenlterbebas darilmultikolinearitas. l 

2) Jika..Variance..Inflation..Factor. (VIF) .< .10, dan .nilailTolerance 

Valuel>l0,1, lmakaldapatl.disimpulkanllterdapatlmultikolinearitas 

antarllvariabelllindependen. l 

Keterangan:  

Semakin tinnggi nilaillVariancellInflationllFactorll(VIF) llmaka 

semakin..rendah..nilai..Tolerance..Value. 

b. Uji..Heteroskedastisitas 

Menurut (Sunjoyo et al., 2013, p. 69), Uji..Heteroskedastisitas 

digunakan.untuk.melihat.apakah..terdapatllketidaksamaanlvariansldari 
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residualllsatullpengamatanllkepengamatan yangllllain.llJikallterdapat 

kesamaan varianslldarillresiduallllsatullpengamatanllkellpengamatan 

lainnya tetaplldisebut..dengan Homoskedastisitas. Sebaliknyalljika 

terdapat kesamaan variansllldarilllresiduallllsatulllpengamatanlllke 

pengamatanlllainnya berbedalldisebut…dengan…Heteroskedastisitas. 

ModellllregresillyanglllbaikllladalahlllbilallterjadillHomoskedastisitas 

ataulltidakllterjadillHeteroskedastisitas.l 

Untuklllmendeteksillladalltidaknyalllheteroskedastisitaslllldapat 

menggunakan.beberapa.metode.antara.lain.dengan.uji.Spearman’s rho, 

uji.Park,uji.Glejser.dan,dengan melihat,pola,titik-titik,pada,scatterplots 

regresi.lDalam penelitian inilakan menggunakan ujilheteroskedastisitas 

denganlmelihatlpolaltitik-titiklpadalscatterplotslregresi. l 

Dalamiiiiimetode….pengambilan…..keputusan…..pada……..uji 

heteroskedastisitas..dengan..melihat..scatterplots..denganlmemplotkan 

nilaillZPREDll(nilailllprediksi)lldenganlllSRESIDll(nilaillseutuhnya). 

Modellyangllbaikllyaitulljikaltitik-titiklmenyebarlldenganllpolalllyang 

tidaklljelasldillatas..dan..dillbawahllangkall0lpadalsumbulYllmakalhal 

ini.dapatldisimpulkanlbahwaltidaklterjadillmasalahlheteroskedastisitas 

(Priyatno, 2016, p. 139). 

Ciri-ciri lebih lengkap diungkapkan oleh (Sujarweni, 2014, p. 

187) untuk menganalisis regresilyangltidaklterjadilheteroskedastisitas 

yaituljika: l 

1) Titik-titikldatalmenyebarldilatasldanldi.bawah.atau.disekitarl0. 
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2) Titik-titik,data,tidak,mengumpul hanya di,atas,atau,di bawah,saja 

3) Penyebaranltitik-titikldataltidaklmembentuklpolalbergelombang 

melebarlkemudianlmenyempitldanlmelebarlkembali.l 

4) Penyebaranltitik-titikldataltidaklberpola. l . 

c. UjilAutokorelasi 

Dalam buku (Sunjoyo et al., 2013, p. 73) memaparkan bahwaluji 

autokorelasillbertujuanluntukllmelihatlapakahllterjadillkorelasillantara 

suatullperiodelltlldenganllperiodellsebelumnyalll(t-1). ..Sederhananya, 

analisislllregresillladalahllluntuklllmelihatllpengaruhllantaralllvariabel 

independen (bebas)llterhadapllvariabellldependenll(terikat), ..sehingga 

tidakllbolehladalkorelasillantaralobservasildenganldatalobservasilyang 

sebelumnya.lUjillautokorelasilhanyalldapatlldilakukanllpadaldataltime 

series,(runtutlwaktu),dan,tidaklperlu,dilakukan,pada,data,cross,section 

sepertillkuesionerlldimanallpengukuranllsemualvariabelnyaldilakukan 

secaralserempaklpadalsaatlyang,bersamaan. Uji autokorelasi umumnya 

digunakan untuk model.regresi.pada.penelitian.di Bursa Efek Indonesia 

dimana periode yangldigunakan lebihldarilsatultahun. Sehinggaldalam 

penelitianlinilpeneliti juga akanlmenggunakan ujilautokorelasi. . 

Modellregresilyangllbaik yaitu model..regresilyanglterbebasldari 

autokorelasi.lBeberapalujillstatistikllyang..umum digunakan yaitulluji 

Durbin-Watson,lujilldenganllRunlTestlldanljikaldatalobservasildilatas 

100lldata..maka sebaiknyalmenggunakanllujillLagrangelMultipler atau 

Godfrey. Dalam..mendeteksillada.,atau..tidaknyallautokorelasi peneliti 
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akan..menggunakanllujillDurbin-Watsonll(DWltest). lDasarlpengujian 

autokorelasilyaitulsebagailberikut: l 

1) JikalnilaildllebihlkecilldarildLlataullebihlbesarldaril (4-dL) llmaka 

terdapatlautokorelasi. l 

2) Jikalnilaildlberada diantara dUldanl (4-dU) makaltidak terdapat 

autokorelasi. 

3) JikalnilaildlterletakldiantaraldLldanldUlataulldiantaral(4-dU) ldan 

(4-dL) lmakalakan menyebabkan keputusanlyang dihasilkan tidak 

pasti. l 

Secara lengkapnya dalam mengambil keputusan perihal..ada 

atau..tidaknya.autokorelasildapatldilihatlpadaltabellberikutlini: l 

Tabell3.2 

PengambilanlKeputusanlAdalTidaknyalAutokorelasil 

lHIPOTESISlNOLl lKEPUTUSANl lJIKAl 

Tidakladalautokorelasilpositif Tolakl 0l<ldl<ldLl 

Tidakladalautokorelasilpositif Tidakladalkeputusan dLl≤ldl≤ldUl 

Tidakladalautokorelasilnegatif Tolakl 4-dLl<ldl  

Tidakladalautokorelasilnegatif Tidakladalkeputusan 4l–dal≤ldl≤l4l–ldL 

Tidaklautokorelasil 

positif/negatifl 

Tidaklditolakl dUl<ldl<l4l–ldUl 

5. UjilHipotesisl 

Pengujianlhipotesisldalamlpenelitianlini dilakukan denganllmenggunakan 

uji t, ujilf, lujilkoefisien korelasi parsial, ujilkoefisienlkorelasi ganda dan uji 

koefisien determinan yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

a. Pengujianlsecaralparsiallatau individu (Ujiltldan.Uji Signifikansi) 

Pengujianlsecaralparsial atau individu dapat dilakukanlldengan 

ujiltlatault-testlyaituldenganlmembandingkanlantaralt-hitungldenganlt 
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tabel.,T-hitung sendiri yaitu pengujian signifikansi pengaruh variabel X 

terhadap Y. Sehingga angka.t-hitung./harus./dibandingkan./dengan..t-

tabel..untukllmengetahuillapakah..variabellX memilikillpengaruhlyang 

signifikanllataulltidakllterhadapllvariabellYl (Gunawan, 2018, p. 207). 

Berikut merupakan rumus yang dapat digunakan untuk melakukan uji 

t. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 𝑘 − 1

√1 − 𝑟2
 

lKeterangan: l 

rl=llKoefisienlkorelasilparsial 

nl=lJumlahlSampel 

kl=lJumlahlvariabellindependen 

Hipotesis.dalam.uji.statistik t adalah sebagai berikut. 

1) H0l: lb1l=l0, lartinyaltidakladallpengaruhllyangllsignifikanllantara 

variabellindependenldenganlvariabelldependen. l 

2) H0l: lb1l≠l0, lartinyaladalpengaruhlyanglsignifikanlantaralvariabel 

independenldenganlvariabelldependen. l 

Kriteria pengambilan keputusan dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Gunawan, 2018, p. 207). 

1) Jika tl-lhitungll>ltl-ltabellldanllsignifikansi < αl0,05, lmakaldapat 

disimpulkan bahwa variabel independen,secara parsiallberpengaruh 

terhadaplvariabelldependenlsecara signifikan,lsehinggalH0 ditolak; 

2) Jikalt-hitungl<lt-tabellldanllsignifikansill> αll0,05,llmakallldapat 

disimpulkanlllbahwalllvariabelllindependenllsecaralllparsiallltidak 
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memiliki pengaruh terhadaplvariabelldependenlsecara signifikan, 

sehinggalH0lditerima; l 

b. Pengujian secara.simultan. (ANOVA/Uji.FldanlUjilSignifikansi) 

Ujilldigunakanlluntukllmengujillpengaruhllvariabelllindependen 

secarallbersama-samallterhadapllvariabellldependen. Sehingga uji..F 

dapat dilakukan bila dalam..suatu penelitian..akan meneliti variabel 

independen lebih dari satu. Berikut merupakan rumus yang dapat 

digunakan untuk melakukan uji F. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2/ 𝑘

l(1l − l𝑅2)/(𝑛l − l𝑘l − l1)l
 

  lKeterangan:l 

  𝑅2l=lKoefisienldeterminasil 

  nlll=lJumlahldatal 

  klll=lJumlahlvariabellindependenl 

Pengambilan….keputusan dapat dilakukan.////dengan 

memperhatikan kriteria..sebagai..berikut (Gunawan, 2018, p. 208): 

1) JikalFlhitungl>lFltabelldan signifikansi < αll0,05,llmakalldapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan , sehingga H0 

ditolak. 

2) JikalFllhitungll<llFlltabellldan signifikansi > αll0,05, lmakaldapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan, sehingga H0 

diterima. 
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c. Uji Koefisien Korelasi Parsial 

Menurut (Santosa & Handani, 2007, p. 287), analisa ini 

merupakan metode untukllmengukurlltingkatllkeeratanlllhubungan 

(korelasi)..antaralllvariabelllbebaslldanlllvariabel..tak..bebas…dengan 

menggunakan variabel..bebas lainnya sebagai pengontrol (konstan) 

untuk..melihat..korelasi..natural..antara..variabel.yang.tidak.terkontrol. 

Analisis..ini melibatkan 2..variabel, ..dimana..1 variabellllainnyallyang 

dianggaplberpengaruhllakanldikendalikanllataulldibuatltetapl (sebagai 

variabel..kontrol). 

Berkenaan dengan nilai.koefisien korelasi.parsial ini, terdapat 2 

kondisi yang berlaku. Kondisi pertama yaitu korelasi antara..variabel 

bebas..pertama (X1) dengan..variabel terikan (Y) apabila.variabel.bebas 

kedua (X2) nilainya dianggap konstan. Rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung nilai tersebut yaitu: 

𝑟𝑦𝑥1
=

𝑟𝑥1𝑦 − 𝑟𝑥2𝑦 ⋅ 𝑟𝑥1𝑥2

{1 − (𝑟𝑥2𝑦)2}{1 − (𝑟𝑥1𝑥2)2}̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
 

 

Kondisi kedua yaitu korelasi antara..variabel..bebas..kedua (X2) 

dengan..variabel terikan (Y) apabila..variabel..bebas..pertama (X1) 

nilainya dianggap konstan. Rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung nilai tersebut yaitu: 

𝑟𝑦𝑥2
=

𝑟𝑥2𝑦 − 𝑟𝑥1𝑦 ⋅ 𝑟𝑥1𝑥2

{1 − (𝑟𝑥1𝑦)2}{1 − (𝑟𝑥1𝑥2)2}̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅
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Keterangan: 

𝑟𝑦𝑥1
= Koefisien korelasi parsial antara X1 dan Y, dengan X2 sebagai 

pengontrol 

𝑟𝑦𝑥2
= Koefisien korelasi parsial antara X2 dan Y, dengan X1 sebagai 

pengontrol 

𝑟𝑥1𝑦 = Koefisien korelasi parsial X1 dengan Y 

𝑟𝑥2𝑦 = Koefisien korelasi parsial X2 dengan Y 

𝑟𝑥1𝑥2 = Koefisien korelais parsial X1 dengan X2 

d. Uji Koefisien Korelasi Ganda (R) 

Menurut (Sulaiman, 2004, p. 83), .analisa.inildigunakanluntuk 

mengetahuillhubunganlantaraldualataullebihlvariabellindependenl(X1, 

X2,l…,lXn)lterhadaplvariabelldependenl(Y),secaralserentak.lKoefisien 

ini,menunjukkan,seberapa,besar,hubunganlyanglterjadilantaralvariabel 

independenll(X1,lX2,l…,lXn) llsecaralllserentakllllterhadaplllllvariabel 

dependenl l(Y). Rumus..yang..digunakan..untuk menghitung..koefisien 

korelasi.ganda (R) yaitu sebagai.berikut: . 

𝑟𝑦⋅𝑥1𝑥2
= √

𝑟2𝑦𝑥1 + 𝑟2𝑦𝑥2 − 2(𝑟𝑦𝑥1) ⋅ (𝑟𝑦𝑥2) ⋅ (𝑟𝑥1𝑥2)

1 − 𝑟2𝑥1𝑥2
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑦⋅𝑥1𝑥2
.=lKoefisien.korelasi.variabellX1ldanlX2lsecaralbersama sama 

terhadaplYl 

𝑟𝑦⋅𝑥1
.= .Koefisien.korelasilantaralvariabellX1ldenganlvariabellYl 

𝑟𝑦⋅𝑥2
.= .Koefisienlkorelasilantaralvariabel.X2ldenganlvariabellYl 

𝑟𝑥1𝑥2
.= .Koefisienlkorelasi.antara.variabel.X1.dengan.variabel.X2. 
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e. Uji.Koefisien.Determinasi. (R2) . 

Analisis..R2 (R…Square) ..atau bisa juga disebutllkoefisien 

determinasildigunakanlluntuklmengetahuillseberapallbesarllpersentase 

sumbanganllpengaruhllvariabelllindependenlsecaralsimultanllterhadap 

variabell.dependen (Priyatno, 2016, p. 63). Rumus koefisien 

determinasi yang dinyatakan dalam bentuk persentase yaitu sebagai 

berikut (Utama, 2018, p. 124): 

D.= lr2lxl100%l 

lKeterangan: l 

D.= Determinan 

rl=llNilailkoefisienlkorela 

 

 

 

 

 

 

 

  


